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Bencingah

Sekali lagi Sampah

Sedari dulu, yang namanya
sampah ya pasti menjijikkan. Bah-
kan untuk menyebut wanita yang
tidak baik pepatah Bali menyebut
luh ngaran luah, luh ngaran luih
(Wanita bisa berarti baik, wanita
pula bisa berarti sampah). Namun,
menurut agama Hindu, segala
sesuatu yang tercipta di dunia pasti
bermanfaat bagi kehidupan,
sampah sekalipun.

Narasi yang dibangun dalam
kebudayaan Hindu Indonesia tidak
pernah menyebutkan apapun yang
berasal dari sisa upacara bernama
sampah. Bahkan sisa upacara dise-
but sebagai prasadam yang secara
substantif material dari makanan
yang sudah dipersembahkan. Jadi,
yang sukla (suci) dipersembahkan
kepada Tuhan lalu menjadi prasa-
dam yang merupakan berkah un-
tuk dinikmati oleh yang memper-
sembahkan.

Paham ini melekat dalam ke-
hidupan beragama Hindu di Indo-
nesia. Setiap hari setelah usai me-
masak, ibu-ibu mempersem-
bahkan hasil masakannya kepada
Tuhan. Setelah itu, barulah santap-
an pagi dilakukan oleh keluarga.

Usai upacara di tempat suci,
sisa-sisa upacara dikumpulkan
oleh petani untuk ditebarkan di
sawah atau di ladang. Menggu-
nakan sampah upacara untuk
memupuk sawah atau ladang
diyakini sebagai permohonan agar
sawah atau ladangnya menghasil-
kan panen melimpah. Mudahnya,
ajaran tri hita karana benar-benar
diterapkan sebagai way of life.

Oleh karena itu, tidaklah aneh
adagium reduce, reuse, recycle,

replace, dan repair yang dikem-
bangkan pada masa kini bagi
masyarakat Hindu yang sudah
jauh hari menjadikan tri hita
karana sebagai way of life. Bo-
lehlah orang-orang mengkampa-
nyekan mengurangi sampah
dengan cara tidak menggunakan
bahan-bahan yang merusak
lingkungan (reduce). Mengguna-
kan bahan-bahan yang sudah di-
gunakan sebelumnya untuk dire-
vitalisasi atau dimodifikasi men-
jadi barang yang baru (reuse).
Mendaur ulang sampah organik
maupun unorganik menjadi
bahan yang berguna (recyvcle).
Menghindari penggunaan ba-
rang-barang sekali pakai dengan
barang yang bisa dipakai ber-
ulang-ulang (replace). Dan mem-
perbaiki barang-barang yang
rusak untuk dapat digunakan lagi
sesuai fungsinya (repair).

Pada saat banyak orang terje-
bak pada kehidupan hedonis yang
instanistik, apakah masyarakat
Hindu masih seiring perilakunya
dengan kehidupan masa lalu yang
dianggap arkhais? Kemana kaum
cerdik pandai, ilmuwan, praktisi,
teknokrat, birokrat, yang menga-
ku menganut ajaran tri hita
karana?

Saat seluruh jagat raya ini
merayakan hari lingkungan
hidup, WARTAM edisi ini ber-
usaha mengkritisi dan meng-
elaborasi persoalan yang sesung-
guhnya tidak asing dalam ajaran
agama Hindu karana berkaitan
erat dengan ajaran tri hita
karana.
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Rg. Weda

Yo rayo vanir mahant suparah sunvatah sakha,
tasma indraya gayata.
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Kami melantunkan kemuliaan Yang Maha kuasa.
sebagai sumber kebijaksanaan dan pelaksana kegiatan
bajik. Biarkanlah kami menyebut-Nva sebagai kawan
vang terbaik dan pengabdi diantara semuanya
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Mayidamindra indriyam dadhatvasman rayo
maghavanah sacantam, asmakam santvasisah satya
nah santvasisa upahuta prthivi mata
hvayatamagniragnidhratsvaha.

Indra memberkati saya kekuatan Indra! Semoga
kemakmuran berlimpah berada disekitar kita. Biarkan
berkah menunggu kita, berkah yang nyata. Ibu kami,
bumi, telah diundang kesana kemari. Semoga bumi ibu
kita, bergilir mengundang kita. Saya melalui kebaikan
saya, Agni. Svaha!

Atharwa Weda

Idam haviryatudhanan nadi phenamiva vahat, ya
idam stri pumanakariha sa stuvatam janah.
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Ida Kade Suarioka, S.Ag, M.Si

Keselamatan ini akan membawa ahli-ahli sihir itu,
seperti sebuah aliran sungai yang berbuih; siapapun,
wanita[atau] laki-laki yang telah melakukan hal ini,
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Yo vista dayatevasu hota mandro jananam, madhorna
patra prathamanyasmai pra stoma yantvagnaye.

Pada Dia yang menguasai semua kekayaan, alunan
merdu dari hota-pendeta pada manusia, Pada dia seperti]
tong pertama yang dipenuhi dengan jus yang penuh rasa
pada Agni biarlah pujian dinyanyikan terus.
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Panganjali 4

Kinnaran vanaran matsyan vividhamsca
vihangaman pasun mrgan manusyamsca vyalam
scobhaya todatah.
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: Tawon, tamulilingan. Binatang ini termasuk serangga

Kelompok kinnara kera, ika, berbagai jenis burung,
hewan ternak, rusa. manusia, dan binatang bergigi
dua baris.

Wartamologi

Bhogadhana

: Senang, bahagia, diberikan kebahagiaan pikiran.
Penyebab kebahagiaan tidak bisa di ukur dari material
tapi juga inmaterial. Kebahagiaan pikiran di dapat dari
ajaran agama, doa restu dan kata kata yang bijak.
Kebahagiaan pikiran diberikan dan di capai dengan laku
jujur, setia dan cinta kasih,

Bhrmara

yang menghasilkan madu, bisa dipakai untuk kesehatan
dan bisa diolah menjadi menu makanan. Tawon betina
mengandung racun bagian kemaluan belakang dengan
cara menyengat dan melepaskan anatomi abdomennya.

Bhogawali Bhramarawilasita

: Kidung pengastawa Buda, dalam ritual yang di puja oleh
sulinggih Buda diiringi dengan kidung khusunya kidung
yang ditujukan nyomya Bhuta Kala yaitu kidung Bhuta
Yadnya. Sulinggih Buda mengantarkan degan Puja Mantra
Buda dan walaka (umat) mengiringi dengan kidung.

: Nama wirama, yang mengikat dalam melantunkan bait
kakawin (sekar agung) yaitu guru dan lagu. Suara tawon,
tamulilingan menjadi inspirasi sastrawan untuk
menciptakan bait kakawin.
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Air Limbah

Air limbah adalah air yang
telah mengalami penurunan
kualitas karena pengaruh akti-
vitas manusia. Banyak sebenar-
nya jenis kegiatan manusia
yang menghasilkan air limbah
seperti, air limbah rumah tang-
ga (domestic wastes water), air
limbah industri (industrial was-
tes water), air limbah kotapraja
(municipal wastes water). Air
limbah rumah tanggal seperti,
air limbah dapur, kamar mandi
dan kegiatan rumah tangga
lainnya: air limbah industry
seperti kegiatan pabrik jenis
limbah ini sangat berbahaya
apabila langsung ke saluran air
permukaaan karena mengan-
dung banyak zat kimia yang
berbahaya; sedangkan air lim-
bah kotapraja adalah air yang
dihasilkan oleh perkantoran,
pertokoan, hotel, restaurant. Air
limbah mengandung berbagai
zat yang bersifat membaha-
yakan kehidupan manusia atau
hewan, Lazimnya muncul aki-
bat hasil perbuatan manusia (
termasuk industrilisasi ). Sisa
air yang dibuang berasal dari
rumah tangga, industri, maupun
tempat umum lainnya. Dan pada
umumnya mengandung bahan-
bahan / zat-zat yang dapat mem-
bahayakan bagi manusia serta
mengganggu lingkungan hi-
dup. Pengertian ini memberikan
gambaran kepada kita bahwa
air limbah itu diakibatkan oleh
ulah dan perilaku manusia,

manusia menjadi factor utama
dan penting dalam membahas
masalah air limbah dalam ber-
bagai kajian ilmiah sering di-
sebut dengan paradigma antro-
posentrisme.

Dalam pandangan ekologi
ada paradigma yang selalu ber-
tentangan yaitu, eko-biosen-
trisme berhadapan dengan
pandangan “ekologi dangkal”
yang banyak dianut oleh paham-
paham modernis “pencerahan”,
manusia terpisah dari lingkung-
an alam, karena manusia memi-
liki lingkungan sendiri (antro-
pocentrisme). Pandangan lain
yang juga sepaham dengan
pandangan antroposentrisme
adalah pandangan eksistensialis
-me. Menurut paham ini, ma-
nusia dan alam memang terpi-
sah satu sama lain, sehingga
membawa pemahaman ini ke
arah iomelessness, keterasingan
dan isolasi dalam konteks

hubungan manusia dan alam

tersebut (Barry, 1999:84).
Pemisahan dan keterasingan
manusia dari dunia alam meru-
pakan kondisi manusia modern.
Modernisasi dan masyarakat
modern telah menciptakan satu
dunia yang tidak bermakna,
yang tidak peduli kepada ma-
nusia dan nasib manusia. Paham
eksistensialis merupakan pa-
ham yang sangat antroposen-
trisme dan dengan demikian
pemikirannya difokuskan ke-
pada manusia pengertian kehi-
dupan manusia dalam masya-
rakat dengan sedikit referensi
pada hubungan masyarakat dan
lingkungan. Paham eksisten-
sialis seperti ini kemudian digu-
nakan oleh para ahli teori sosial
kritis untuk membaca dan
menganalisis modernitas pada
tataran praktis (Awang, 2006:
35). Sepaham dengan pandang-
an ini adalah teori sosial na-
turalis yang mengambil pan-
dangan bahwa alam dan ling-
kungan merupakan dunia ek-
sternal dari masyarakat dan
keberadaanya sebagai satu ta-
tanan alam yang independen di
luar masyarakat. Pendapat ini
sama dengan perspektrum ilmu
social anthropocentrism ber-
kaitan dengan lingkungan se-
perti yang dinyatakan oleh
Eckerley (1992) dalam (Awang,
2006:31) antara lain preseva-
tionism (memberi perlindungan
dan estetika alam saja), resource
conservationism (mengutama-
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kan tindakan konservasi hanya
pada flora dan fauna saja), dan
animal liberation (hanya me-
lindungi hewan-hewan saja).

Paradigma antroposentris-
me memberikan gambaran ke-
pada kita , alam itu menjadi
jauh dengan kehidupan manu-
sia. Modernitas adalah paham
yang sangat dekat dengan mo-
del pemikiran ini yang lebih
menonjolkan rasional, efektif,
efisien dan alienansi dengan fe-
nomen dan gejala alam. Ke-
giatan manusia yang bertumpu
pada rasional tentunya juga
memberikan dampak terhadap
ketidak mampuan kita mema-
hami gejala alam, keserasian
alam, yang kita hasilkan adalah
air limbah.

Air limbah telah menimbul-
kan gangguan lingkungan dan
kesehatan menjadi transmisi
atau media penyebaran berbagai
penyakit terutama kolera, typus
abdominaks, disentri baciler,
menjadi media berkembang
biaknya mikroorganisme pa-
thogen, menjadi tempat-tempat
berkembang biaknya nyamuk
atau tempa. Air limbah yang
dihasilkan oleh manusia ten-
tunya juga banyak dari Bahan
Berbahaya dan Beracun atau
kerap disingkat B3 adalah zat
atau bahan-bahan lain yang
dapat membahayakan kesechat-
an atau kelangsungan hidup
manusia, makhluk lain, dan atau
lingkungan hidup pada umum-
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Ida Bagus Dharmika

nya. Karena sifat-sifatnya itu,
bahan berbahaya dan beracun
serta limbahnya memerlukan
penanganan yang khusus, terha-
dap hidup larva nyamuk, me-
nurunkan kualitas badan air
dan secara timbal balik terha-
dap kelangsungan hidup ma-
nusia.

BUDAYA

Dalam budaya Bali sebenar-
nya sudah ada beberapa la-
rangan dalam rangka menghin-
dari atau meminimalkan air
limbah itu terjadi. Dalam teks
sastra agama dilarang keras
untuk membuang air limbah ke
sungai seperti kencing disungai,
membuang kotoran dan seba-
gainya sudah banyak dimuat
dalam berbagai sastra agama.
Bahkan Maharsi Manu (Mana-
wa Dharmasastra, [V:52) meng-
ingatkan kita: “hendaknya

jangan berludah, membuang

air kencing, dan tinja ke air
sungai. Juga tidak boleh me-
lempar kata-kata kotor ke
sungai, tidak juga darah, racun,
dan kotoran yang lain” . Teks
ini hendaknya menjadi rujukan
kita di dalam bertindak ketika
ada keinginan untuk mengotori
air dengan air limbah, teks ini
kemudian menjadi rujukan di
dalam berbagai kearifan lokal
masyarakat Bali.

Secara lebih luas pence-
maran sungai, danau, sumber air
tidak hanya menggangu kese-

hatan (bau, licin, penumpukan
busa dsb), tetapi juga estetika
lingkungan. Dalam kearifan
lokal sebagai modal budaya kita
sudah ada beberapa cara untuk
mengatasi persoalan tersebut
antara lain: melestarikan hutan
di hulu, tidak membuang air
kotor ke sungai, tidak membu-
ang sampah ke sungai, tidak
membuang limbah rumah tang-
ga ke sungai, dan usaha-usaha
lain yang termuat di dalam
berbagai teks sastra. Usaha-usa-
ha untuk senantiasa meles-
tarikan sungai harus selalu
disosialisasi kepada manusia,
agar senantiasa ingat kepada
kearifan lokal yang kita sudah
miliki. Semoga sungai Saras-
wati, sungai kehidupan selalu
hidup dalam perjalanan hidup
sechari-hari di dunia ini. Per-
adaban air Bali telah memberi-
kan kesehatan, kesejateraan ba-
gi masyarakat secara keseluruh-
an. Kesadaran dan tindakan
yang efektif untuk menyelamat-
kan air di Bali agar tidak dice-
mari oleh limbah adalah tang-
gung jawab kita bersama, se-
hingga paradigma ekosen-
trisme adalah paham yang le-
bih cocok dengan masyarakat
Bali.
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Mengucapkan Selamat Hari Lahirnya

Dengan semangat hari Lahirnya Pancasila
kita tebalkan semangat empat pilar kebangsaan
dan kita optimalkan kepercayaan yang diamanatkan
Krama Bali dan warga Denpasar untuk senantiasa
Kerja, Kerja dan Kerja,

dalam konsep Padmaksara

Landasan baru pembangunan holistik segala arah.
Menyasar pembangunan segala bidang secara sustainable
dan berkesinambungan dalam menata Denpasar menjadi
kota cerdas kreatif harmonis dan inovatif
berwawasasn budaya berlandaskan Trihita Karana
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